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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini maka 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penilitian deskriptif. Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif  adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, tindakan, langkah-langkah 

pemecahan masalah, dll., secara holistik (menyeluruh dan mendalam) dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontek 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
40

 

Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah peneliti itu sendiri. Untuk 

dapat menjadi instrumen maka peneliti harus memiliki bekal teori dan 

wawasan yang luas sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan 

mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. 

Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh informasi yang mendalam dan 

mengandung makna. Artinya, informasi yang didapat merupakan informasi 

pasti terhadap suatu nilai yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian 

kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada 

makna.
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Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
41

 Daymon dan Holloway 

mengemukakan karakteristik penelitian kualitatif yaitu berfokus pada kata, 

mementukan keterlibatan peneliti (partisipatif), dipengaruhi sudut pandang 

partisipan (orang yang menjadi sumber data), fokus penelitian yang holistik, 

desain dan penelitiannya bersifat fleksibel, dan menggunakan latar alami.
42

 Jadi 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang sifatnya natural (keterlibatan terhadap 

sumber data secara langsung ) kemudian informasi yang didapat dideskripsikan 

dalam bentuk tulisan yang bermakna.  

Data yang dikumpulkan dalam peneilitan ini bersifat deskriptif artinya 

data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan makna dari temuan dilapangan secara 

terperinci mengenai proses berpikir reflektif  siswa dalam menyelesaikan soal 

persamaan garis lurus.   

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif  karena 

peneliti adalah instrumen kunci. Peneliti bertindak sebagai pemberi tes, 

pewawancara, pengumpul data, sekaligus pembuat laporan atau kesimpulan dari 

hasil penelitian. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan sebab peneliti harus 

berinteraksi secara langsung dengan sumber data untuk memperoleh informasi 
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yang mendalam. Oleh karena itu, peneliti harus mengenal betul orang yang 

memberikan data.
43

 

Peneliti bertindak sebagai pemberi soal tes untuk mengukur gaya kognitif  

siswa  dengan menggunakan soal tes gaya kognitif Matching Familiar Figure Test 

(MFFT) kemudian langkah selanjutnya peneliti memberikan soal tes mengenai 

persamaan garis lurus untuk dikerjakan dengan disertai langkah-langkah 

pengerjaannya. Kemudian dari hasil tes MFFT, peneliti mengambil 2 subjek siswa 

dengan gaya kognitif reflektif dan 2 siswa dengan gaya kognitif impulsif untuk 

selanjutnya diwawancara berdasarkan hasil jawaban pada soal tes persamaan garis 

lurus.   

 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang digunakan pada penelitian ini adalah MTs Negeri 01 Blitar yang 

beralamat di desa Kunir, Kecamatan Wonodadi, Kabupaten Blitar. Pemilihan  lokasi ini 

didasarkan pada pertimbangan  sebagai berikut: 

1. Penelitian terkait proses berpikir reflektif diperlukan dalam pembelajaran 

matematika khususnya dalam memecahkan masalah pada materi 

persamaan garis lurus.  Disekolah ini belum pernah diadakan penelitian 

yang menganalisis tentang proses berpikir reflektif berdasarkan gaya 

kognitif yang dimiliki siswa. 

2. Pernah menjadi tempat PPL peneliti sehingga peneliti mengenal 

karakteristik siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian. Rata-

rata siswa kelas VIII pada saat mendapatkan materi baru, maka materi 

sebelumnya yang telah dipelajari pada saat kelas VII dilupakan dan 
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mereka kurang memahami  keterkaitan antara materi-materi yang telah 

dipelajarinya. 

 

D. Sumber Data  

1. Data  

Data merupakan segala bukti-bukti yang diperoleh dari suatu penelitian.
44

 

Data tidak selalu berupa angka atau hasil-hasil penelitian tetapi dapat juga 

berupa material verbal seperti tulisan. Penelitian merupakan salah satu cara 

untuk mendapatkan data yang valid sebab peneliti sendiri yang bertidak sebagai 

pengumpul data secara langsung dan memeriksa kebenaran data.  

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

a. Data hasil tes siswa adalah data hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan peneliti. Tes yang diberikan yaitu tes ukur gaya kognitif dan 

soal tes uraian.  

b. Data hasil wawancara adalah data yang diperoleh peneliti setelah melakukan 

wawancara dengan informan yaitu antara peneliti dengan siswa yang dijadikan 

subjek penelitian.  

c. Data dokumentasi adalah data berupa foto-foto kegiatan penelitian dan data 

nilai siswa untuk dijadikan pertimbangan dalam menentukan subjek wawancara.  

Melalui data-data yang terkumpul akan dilakukan analisis utuk mengetahui 

gambaran proses berpikir reflektif dalam menyelesaikan soal yang telah 

diberikan.  
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2. Sumber Data  

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain.
45

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII Excellent 1 di MTs Negeri 01 Blitar sebanyak 30 siswa 

yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan yang 

merupakan anggota populasi penelitian. Populasi adalah keseluruhan dari 

subjek penelitian.
46

 Kemudian dari populasi yang diteliti diambil beberapa 

sampel yang mewakili karakteristik dari populasi. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling yang merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan atau tujuan tertentu.
47

 Dalam 

penentuan kriteria, peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan 

tertentu didalam pengambilan sampelnya yaitu melalui hasil dari tes 

MFFT dan hasil jawaban siswa dalam memecahkan masalah persamaan 

garis lurus. Berdasarkan teknik tersebut dan konsultasi dengan guru 

pengampu, maka peneliti memilih 2 siswa dengan gaya kognitif reflektif 

dan 2 siswa dengan gaya kognitif impulsif sebagai subjek yang akan digali 

proses berpikirnya  melalui wawancara. Melalui wawancara dan analisis 

hasil tes akan dapat diketahui kemampuan berpikir reflektifnya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengumpulkan data. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tes 

  Tes adalah serangkaian stimuli yang diberikan kepada respondens untuk 

memperoleh respons supaya dapat diberikan nilai atau ukuran terhadap 

kemampuannya sesuai tujuan dari tes.
48

 Bentuk tes yang digunakan  ada 2, yaitu: 

pertama dengan memberikan tes gaya kognitif MFFT (Matching Familiar Figure 

Test ) yang dikembangkan oleh Warli  yakni tes untuk mengukur gaya kognitif 

reflektif-impulsif siswa, dan kedua  berupa soal tes uraian untuk mengetahui 

proses  berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

pada materi persamaan garis lurus sesuai dengan indikator berpikir reflektif. Dari 

tes uraian ini peneliti akan mampu mengidentifikasi bagaimana siswa menemukan 

jawaban dari soal yang diberikan secara runtut lengkap dengan langkah-langkah 

pengerjaan.  Hasil tes gaya kognitif dan hasil jawaban siswa pada tes uraian 

digunakan peneliti untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam memecahkan 

masalah materi persamaan garis lurus kelas VIII di MTs Negeri 01 Blitar. 

2. Wawancara  

Menurut Sugiyono wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. Selain itu digunakan apabila peneliti ingin 
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mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dengan jumlah 

responden yang sedikit.
49

 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, 

dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan mengunakan telepon. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur yang dilakukan 

secara tatap muka secara langsung. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, 

peneliti telah menyiapkan terlebih dahulu instrumen wawancara berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang sama antara responden satu dengan yang lainnya 

kemudian peneliti mencatat hasil wawancara.  

Pada penelitian ini, responden yang akan diwawancarai adalah empat  

siswa yang terdiri dari 2 siswa dengan gaya kognitif reflektif dan 2 siswa degan 

gaya kognitif impulsif. Pemilihan empat siswa tersebut berdasarkan hasil tes gaya 

kognitif dan hasil pekerjaan siswa pada saat menjawab soal tes yang diberikan 

oleh peneliti berupa soal uraian tentang materi persamaan garis lurus serta  

pertimbangan bersama guru pengampu. Sehingga dapat mempertimbangkan siswa 

mana yang mudah untuk diajak berkomunikasi akan terpilih sebagai subjek 

penelitian. Selanjutnya diberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan  dengan 

alasan mereka mengenai jawaban soal tes tertulis berdasarkan yang tertera dalam 

lembar jawaban. Pertanyaan yang akan ditanyakan kepada siswa dibuat 

berdasarkan indikator berpikir reflektif siswa. Peneliti melakukan wawancara 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Siswa diminta menjelaskan apa yang ia tulis.  
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2) Siswa diwawancarai berdasarkan hasil jawabannya pada soal yang telah 

diberikan. 

3) Pada saat mewawancarai, peneliti juga mengamati bagaimana proses 

berpikir reflektif siswa. 

  Dari hasil wawancara dengan 4 siswa tersebut, peneliti akan 

menganalisis proses berpikir reflektif berdasarkan indikatornya. Peneliti 

sangat berharap bahwa dengan hal tersebut akan mendapatkan informasi yang 

mampu menunjang dalam penelitian. 

3.  Dokumentasi 

  Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi-informasi 

berupa dokumen. Data-data yang dicari berupa nama, hasil belajar siswa dan 

sikap siswa guna untuk menentukan memperkuat informasi yang dibutuhkan. 

Adapun dokumentasi ini dilakukan oleh peneliti untuk melengkapi data yang 

diperoleh melalui tes dan wawancara. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu 

berupa rekap hasil belajar siswa kelas VIII Excellent 1 pada semester ganjil 

tahun ajaran 2018/2019.  
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F. Instrumen Penelitian  

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat,  lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.
50

 Instrumen dalam penelitian ini ialah peneliti sendiri sebagai instrumen 

utama dalam mengumpulkan data, dibantu oleh instrumen pendukung yaitu:  

1. Instrumen tes Matching Familiar Figure Test (telampir) 

Tes MFFT merupakan suatu tes untuk menentukan tipe gaya 

kognitif dalam memecahkan masalah. Instrumen tes MFFT  dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen tes yang dikembangkan oleh Warli 

dan sudah teruji validitas serta reliabilitasnya. Dalam tes ini terdapat 13 

jumlah item berupa tes gambar. Pada setiap item terdiri dari 1 gambar 

baku dan 8 gambar variasi. 

2. Instrumen tes berpikir reflektif (terlampir) 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian berupa  soal tes 

uraian yang bertujuan untuk mengetahui proses berpikir reflektif siswa 

dalam memecahakan soal. Materi yang digunakan dalam tes ini yaitu 

materi persamaan garis lurus yang berjumlah 3 soal. Penyusunan kisi-kisi 

tes disesuaikan dengan Kompetensi Dasar(KD) persamaan garis lurus. 

Setelah perangkat instrumen tersusun dan divalidasi oleh ahli, kemudian 

soal diberikan pada subjek penelitian.  
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3. Instrumen pedoman wawancara (terlampir) 

Instrumen pedoman wawancara disusun sesuai indikator berpikir 

reflektif yang dijadikan pedoman dalam menyusun pertanyaan. Pedoman 

wawancara tersebut sebelumnya sudah divalidasi oleh dosen ahli yang 

terdiri dari 2 dosen dari pendidikan matematika.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data, menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 

dasar.
51

  Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

Proses analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Analisis  data tes tertulis  

Tes tulis yang diberikan berupa soal pemecahan masalah yang 

dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini : 

a. Memverifikasi pekerjaan siswa berdasarkan kebenaran 

penyelesaian yang dilakukan. 

b. Dari jawaban siswa dilakukan pengklasifikasian dan identifikasi 

data dengan mengorganisir data dan mengategorikannnya. 

c. Menarik kesimpulan dari data yang telah terkumpul untuk 

dijadikan subjek dalam wawancara. 
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2. Analisis data hasil wawancara 

a. Reduksi data  

Merangkum data, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Sehingga data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 

peneliti melakukan pengumpulan selanjutnya.
52

 Reduksi data dalam 

penelitian ini memfokuskan pada siswa dengan gaya kognitif yang 

berbeda untuk ditelusuri bagaimana proses berpikir reflektifnya dalam 

memecahkan masalah.  

b. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan lain-lain. 

Dengan menyajikan data akan memudahakan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan reduksi data yang 

telah ditarik kesimpulannya.
53

 Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan 

setiap nomor soal yang dilengkapi dengan hasil wawancara dan hasil tes, 

kemudian dari dua hasil tersebut dianalisis.   

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan yaitu dengan menarik kesimpulan dari data yang telah 

dikumpulkan dan memverifikasi kesimpulan tersebut.
54

 Dalam penarikan 

kesimpulannya berdasarkan dari hasil analisis data, yang berasal dari hasil 

tes tulis dan wawancara.  
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

Setelah data dianalisis selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan 

data yaitu usaha untuk meningkatan derajat kepercayaan data.
55

 

Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan hasil langkah-langkah pengerjaan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika pada materi persamaan garis lurus dengan uji 

kredibilitas  yaitu:  

a. Peningkatan Ketekunan Pengamatan 

Peningkatan ketekunan pengamatan merupakan upaya peneliti untuk 

memperdalam dan memperinci hasil temuan setelah dianalisis.
56

 Dalam 

kegiatan ini peneliti harus melakukan pengecekan ulang apakah temuan 

sementaranya sesuai dan menggambarkan konteks penelitian dan 

perspektif para partisipan. Pada penelitian ini peneliti berusaha menggali 

lebih dalam informasi yang dibutuhkan dengan melakukan wawancara 

dengan subjek penelitian sehingga bisa mendeskripsikan hasil temuan 

secara lebih rinci dan benar-benar akurat.  

b. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pengecekan data dengan cara pemeriksaan 

ulang.
57

 Pemeriksaan ulang bisa dan biasa dilakukan sebelum atau sesudah 

data dianalisis. Pemeriksaan dengan cara Triangulasi dilakukan untuk 

meningkatkan derajat kepercaryaan dan akurasi data. Triangulasi pada 

penelitian ini menggunakan triangulasi metode dengan cara 
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membandingkan data hasil tes dengan wawancara. Serta nantinya akan 

ditambah dengan hasil pengamatan terhadap siswa selama penelitian 

berlangsung. 

 

I. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini ada 

tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis 

data. Berikut ini akan diuraikan kegiatan dari setiap tahapnya:  

1)  Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan ini kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:  

a. Meminta surat permohonan izin penelitian  kepada kantor Fakultas 

IAIN Tulungagung  

b. Menyerahkan  surat izin untuk melakukan penelitian kepada kepala 

MTs Negeri 01 Blitar.  

c. Konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika untuk membahas 

waktu dan materi yang digunakan dalam penelitian proses berpikir 

reflektif siswa. 

d. Penyusunan instrumen kisi-kisi soal tes pemecahan masalah.  

e. Melakukan validasi instrumen. 

2) Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan sebagai berikut : 

a. Melaksanakan pengumpulan data dengan memberikan tes gaya 

kognitif MFFT. 

b. Melaksanakan pengumpulan data dengan memberikan soal tes berpikir 

reflektif kepada seluruh siswa kelas VIII Excellent 1. 
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c. Melakukan pengamatan pada saat tes berlangsung.  

d.  Mengklasifikasi hasil tes untuk menentukan subjek wawancara yaitu 2 

siswa reflektif dan 2 siswa impulsif. 

e. Melakukan wawancara.  

3) Tahap analisis data  

Pada tahap analisis data, langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut : 

a. Menganalisis hasil tes siswa dan hasil wawancara. 

b. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian kedalam bentuk laporan.  

 


